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INTISARI 

Model Discovery Learning adalah model pembelajaran yang melibatkan peserta 

didik untuk menemukan jawaban terhadap persoalan dalam pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) mengetahui peningkatan hasil belajar 

fisika peserta didik yang mengikuti pembelajaran Discovery Learning berbantuan 

alat eksperimen dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran ekspositori, (2) 

efektivitas model pembelajaran Discovery Learning untuk meningkatkan hasil 

belajar fisika peserta didik. Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen dengan 

Nonequivalent Control Group Design. Pengambilan sampel dengan teknik 

Purposive Sampling. Instrumen yang digunakan berupa soal pretest-posttest dan 

lembar observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik statistik 

nonparametrik yaitu Uji Mann-Whitney dan Normalized gain (N-gain). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat perbedaan hasil belajar kognitif antara 

peserta didik yang mengikuti pembelajaran Discovery Learning berbantuan alat 

eksperimen dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran ekspositori, dari 

hasil uji Mann-Whitney nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,02 < 0,05. Terdapat perbedaan 

hasil belajar afektif dan psikomotorik antara peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran Discovery Learning dengan peserta didik yang  mengikuti 

pembelajaran ekspositori, dari hasil uji Mann-Whitney nilai sig.(2-tailed) sebesar 

0,00 < 0,05. (2) Model pembelajaran Discovery Learning efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dilihat dari nilai N-gain. Nilai N-gain pada 

kelas eksperimen 0,62, sedangkan kelas kontrol sebesar 0,37. 

 

Kata kunci: Model pembelajaran Discovery Learning, alat eksperimen, hasil 

belajar, fluida statis.  
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THE EFFECTIVENESS OF THE DISCOVERY  LEARNING MODEL 

ASSOCIATED WITH EXPERIMENTAL TOOLS ON THE STUDENTS' 

LEARNING OUTCOMES IN 1 MENDO BARAT SENIOR HIGH SCHOOL 

 

Sopiah Rohmah 

18106090040 

 

ABSTRACT 

The Discovery Learning model is a learning model that involves students to find 

answers to problems in learning. This study aims to determine: (1) to determine the 

improvement of students' physics learning outcomes who participate in Discovery 

Learning learning assisted by experimental tools with students who take expository 

learning, (2) the effectiveness of the Discovery Learning learning model to improve 

students' physics learning outcomes. The type of this research is Quasi Experiment 

with Nonequivalent Control Group Design. Sampling with purposive sampling 

technique. The instruments used are pretest-posttest questions and observation 

sheets. The data analysis technique used is a nonparametric statistical technique, 

namely the Mann-Whitney test and the Normalized gain (N-gain). The results of 

the study show that: (1) There are differences in cognitive learning outcomes 

between students who participate in Discovery Learning assisted by experimental 

tools and students who take expository learning, from the results of the Mann-

Whitney test, the value of sig. (2-tailed) is 0.02 < 0.05. There are differences in 

affective and psychomotor learning outcomes between students who take Discovery 

Learning and students who take expository learning, from the results of the Mann-

Whitney test, the value of sig. (2-tailed) is 0.00 < 0.05. (2) The Discovery Learning  

model is effective for improving student learning outcomes seen from the N-gain 

value. The N-gain value in the experimental class was 0.62, while the control class 

was 0.37. 

 

Keywords: Discovery Learning learning model, experimental tools, learning 

outcomes, static fluid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan pembelajaran pengetahuan, keterampilan, 

dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Kondisi 

pendidikan di Indonesia saat ini, guru dituntut untuk lebih baik lagi guna 

untuk menyesuaikan tuntutan zaman dan bekerja lebih keras lagi dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dalam proses pendidikan tentunya 

yang diharapkan memperoleh hasil yang baik (Djamaluddin, 2019).  

Hasil belajar yang baik dapat diperoleh melalui belajar dengan 

sungguh-sungguh. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar 

peserta didik secara umum dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri 

peserta didik sendiri sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal 

dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan tentu saja lingkungan 

masyarakat (Sadirman, 2017). Peserta didik dapat belajar dengan baik jika 

sarana dan prasarana untuk belajar memadai, model pembelajaran yang 

menarik, peserta didik dapat ikut aktif dalam proses pembelajaran sehingga 

peserta didik tidak merasa jenuh atau suntuk saat mengikuti pembelajaran 

di kelas (Hannya, 2020).  

Proses pembelajaran dapat berlangsung karena adanya peserta didik, 

guru, kurikulum, satu dengan yang lain saling berkaitan atau saling 

terhubung. Proses pembelajaran dapat dilakukan guru dengan 

memanfaatkan berbagai macam model pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Permasalahan yang terjadi saat ini 

adalah peserta didik merasa bosan dalam proses pembelajaran yang 

cenderung menggunakan model belajar satu arah (Wulandari,2020). Hal ini 

cenderung membuat peserta didik pasif sehingga berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik (Arianti, 2019; putri, 2019). Untuk peningkatan 
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pada hasil belajar peserta didik tidak hanya dapat didukung dari kemauan 

maupun kemampuan peserta didik, tetapi faktor penggunaan model 

pembelajaran yang diterapkan. Model pembelajaran yang perlu 

dikembangkan, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

melalui kegiatan yang melibatkan seluruh kemampuan peserta didik untuk 

memecahkan persoalan (Sarmaida, 2021). Terkait dengan pemanfaatan 

model pembelajaran yang ada sebagai pengaruh besar terhadap peningkatan 

hasil belajar peserta didik (Safitri, 2022).  

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil observasi yang 

dilakukan peneliti di SMA Negeri 1 Mendo Barat, kurikulum yang 

diterapkan adalah kurikulum 2013. Namun, saat observasi ditemukan 

beberapa masalah dalam kegiatan pembelajaran fisika. Dari hasil observasi 

tersebut, diketahui jika hasil belajar fisika peserta didik masih tergolong 

rendah karena banyak peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Permasalahan yang terjadi 

karena model pembelajaran kurang tepat digunakan dalam pembelajaran. 

Model yang digunakan pendidik  cenderung menggunakan model belajar 

ekspositori. Pembelajaran model ekspositori adalah model pembelajaran 

yang dilakukan dengan cara pendidik menjelaskan dan peserta didik 

mendengarkan apa yang disampaikan oleh pendidik (sugiyono, 2014). Hal 

tersebut, membuat sebagian peserta didik  merasa bosan dan kurang 

memahami materi yang disampaikan karena cenderung pasif interaksi 

antara guru dan peserta didik. serta masih mendominasi sehingga membuat 

peserta didik menjadi tidak aktif dalam proses pembelajaran. Pada proses 

pembelajaran saat ini diwajibkan peserta didik untuk belajar sendiri dengan 

menggunakan suatu konsep belajarnya sendiri. Peserta didik harus didorong 

untuk menemukan pengalaman dan penemuan serta bereksperimen sendiri 

terutama pada mata pelajaran fisika.  

Keberhasilan proses pembelajaran dapat diukur melalui 3 ranah 

yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur, diantaranya ranah kognitif, ranah 

afektif dan ranah psikomotorik (Sudjana, 2017). Ranah afektif meliputi 
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pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. Ranah 

afektif meliputi kesedian menerima, memberi tanggapan, menilai, 

organisasi dan karakterisasi. Ranah psikomotorik meliputi keterampilan, 

kemampuan serta kompetensi (Susanto, 2016). Untuk memenuhi ketiga 

ranah tersebut diperlukan adanya perubahan model pembelajaran yang 

semula hanya menggunakaan model ekspositori dan berpusat kepada guru 

menjadi model yang menuntut peserta didik lebih aktif serta mampu untuk 

mencapai tiga ranah yang ditargetkan. 

Salah satu pembelajaran alternatif yaitu dengan menggunakan 

model pembelajaran Discovery Learning. Model Discovery Learning 

merupakan tipe pembelajaran yang membuat peserta didik lebih 

membangun pengetahuannya sendiri melalui percobaan dan menemukan 

prinsip dari percobaan tersebut (Kurniasih, 2014). Menurut Syarifudin 

(2016) model Discovery Learning merupakan model yang menggunakan 

penemuan, dimana peserta didik diberikan permasalahan untuk 

diidentifikasi dan membuat kesimpulan berdasarkan pengalaman 

pembelajaran mereka sendiri. Berdasarkan karakteristik itu, maka model 

Discovery Learning dianggap cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran 

karena dapat merubah kegiatan pembelajaran teacher oriented (berorientasi 

pada guru) menjadi student oriented (berorientasi pada peserta didik) 

(Putrayasa, 2014) . Pendapat lain mengatakan bahwa petunjuk penemuan 

terpadu dapat membantu peserta didik mempelajari berbagai strategi 

pemecahan masalah, mentransfer data kognitif agar lebih bermanfaat dan 

mengetahui bagaimana memulai pembelajaran (Cintia, 2018). Hal ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Hannya (2020) menyatakan bahwa 

model Discovery Learning terbukti meningkatkan hasil belajar peserta 

didik.  

Sutriningsih (2015) menyatakan diperlukan suatu model 

pembelajaran sesuai dengan materi yang akan diajarkan untuk dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik dan peserta didik dapat mudah 

mengingat materi yang diajarkan. Berdasarkan penelitian dari Rahmawati 
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(2015) menunjukkan bahwa model Discovery Learning memberikan 

pengaruh yang signifikan daripada pembelajaran konvensional dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi pokok suhu dan kalor. 

Model Discovey Learning dianggap cocok untuk diterapkan karena dalam 

proses pembelajarannya dapat mengubah kegiatan pembelajaran yang 

tadinya berorientasi pada guru menjadi berorientasi pada peserta didik 

(Yuliana, 2018). Pendapat lain mengatakan bahwa petunjuk penemuan 

terpadu dapat membantu peserta didik mempelajari berbagai strategi 

pemecahan masalah, mentransfer data kognitif agar lebih bermanfaat dan 

mengetahui bagaimana memulai pembelajaran (Ida Suprayanti, 2016). 

Dalam pembelajaran dengan menggunakan model Discovery 

Learning, peserta didik diminta untuk melakukan berbagai kegiatan 

mengumpulkan informasi, membandingkan, mengkategorikan, 

menganalisis, mengintegrasikan, mengatur bahan dan diakhiri dengan 

membuat kesimpulan (Yuliyana, 2018). Melalui model pembelajaran ini 

peserta didik diharapkan mampu untuk menemukan apa yang mereka 

pelajari dan kemudian mampu mengkonstruk pengetahuan yang dipelajari 

sesuai dengan pemahaman yang mereka miliki (Fitriyani, 2021). 

Penggunaan model Discovery Learning akan semakin maksimal jika 

dikolaborasikan dengan penggunaan media pembelajaran baik berupa 

media sederhana maupun berbasis teknologi. Media yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah media sederhana berupa alat eksperimen. Pemilihan 

alat Eksperimen ini bertujuan untu mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran dan juga agar peserta didik lebih aktif 

selama proses pembelajaran (Pranomo, 2017). Penerapan model Discovery 

Learning berbantuan alat eksperimen merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik. Pembelajaran berdasarkan 

penemuan dibantu dengan media berupa alat eksperimen juga akan 

memberikan pengaruh dan hasil yang lebih baik dalam hal peningkatan hasil 

belajar kognitif. hal tersebut sejalan dengan penelitian Sundayana, (2017) 

mengatakan bahwa penggunaan alat eksperimen dapat meningkatkan hasil 
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belajar kognitif peserta didik. Karena alat eksperimen dapat memberikan 

kejelasan dan memberikan gambaran konsep yang sebenarnya bagi peserta 

didik sehingga mempermudah persepsi peserta didik dalam pemahaman 

konsep pembelajaran (Mosik, 2009). Selain itu alat eksperimen juga mampu 

merangsang peserta didik untuk lebih aktif sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih interaktif dan tidak monoton. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik 

mengangkat masalah tersebut dalam suatu penelitian yang diberi judul  

“Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning Berbatuan Alat 

Eksperimen pada materi Fluida Statis terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta 

didik Di SMA Negeri 1 Mendo Barat”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran pada satuan pendidikan berdasarkan kurikulum 

2013 diselenggarakan dengan partisipasi aktif peserta didik. 

Kenyataannya, proses pembelajaran yang dilakukan hanya terpusat pada 

guru dan peserta didik bersifat pasif selama proses pembelajaran.  

2. Model pembelajaran yang digunakan guru belum sesuai dengan kondisi 

peserta didik. 

3. Hakikat fisika adalah fisika sebagai ilmu, sikap dan proses. Guru 

memerlukan model pembelajaran yang memenuhi hakikat fisika dengan 

melibatkan peserta didik agar lebih aktif. 

4. Media alat eksperimen belum pernah digunakan sebagai sarana 

pendukung dalam pembelajaran. 

5. Hasil belajar fisika peserta didik pada konsep fluida statis masih rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 

pada masalah yang terkait dengan: 
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1. Penerapan model yang digunakan pada penelitian ini adalah Discovery 

Learning. 

2. Penggunaan alat eksperimen yang digunakan adalah alat eksperimen 

sederhana yang dibuat menggunakan bahan-bahan yang mudah ditemui 

dalam kehidupan sehari-hari untuk konsep tekanan hidrostatis, prinsip 

Pascal dan viskositas. 

3. Peningkatan hasil belajar fisika yang diukur yakni ranah kognitif, ranah 

afektif dan ranah psikomotorik. Ranah kognitif yang digunakan C1 

sampai C4, yang terdiri dari mengingat (C1), Memahami (C2), 

menerapkan (C3) dan menganalisis (C4). Ranah afektif dinilai meliputi 

sikap ilmiah dan sosial melalui lembar observasi dan Ranah 

psikomotorik yang dinilai keterampilan dalam praktikum diukur melalui 

observasi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belaang masalah yang diuraikan, maka penelitian ini 

dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah: apakah terdapat 

pengaruh model pembelajaran Discovery Learning berbantuan alat 

eksperimen sederhana materi fluida statis terhadap hasil belajar fisika 

peserta didik di SMA Negeri 1 Mendo Barat? 

Maka selanjutnya dari rumusan masalah tersebut dapat dijabarkan 

menjadi beberapa point yaitu diantaranya: 

1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar fisika peserta didik 

ditinjau dari ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan treatment Discovery 

Learning berbantuan alat eksperimen sederhana? 

2. Apakah model Discovery Learning berbantuan alat eksperimen efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 1 Mendo Barat? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar fisika peserta didik 

yang menggunakan model pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan alat eksperimen di SMA Negeri 1 Mendo Barat. 

2. Mengetahui keefektifan model pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan alat Eksperimen terhadap hasil belajar fisika peserta didik 

kelas XI di SMA Negeri 1 Mendo Barat. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang diuraikan di atas, maka peneliti 

mengharapkan penelitian ini bermanfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangka keilmuan dalam bidang 

pendidikan khususnya tentang efektivitas pembelajaran fisika 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning Berbantuan alat 

eksperimen terhada hasil belajar fisika peserta didik SMA. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini dilakukan untuk menambah pengetahuan dan 

keterampilan peneliti mengenai model pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan alat eksperimen yang dapat dimanfaatkan pada 

pembelajaran berikutnya. 

b. Bagi Sekolah 

Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan masukan dalam rangka 

meningkatkan kualitas pembelajaran fisika. 

c. Bagi Pendidik 

Memotivasi pendidik untuk meningkatkan kreatifitas dalam 

menyajikan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

sesuai dengan materi yang dibahas. 
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d. Bagi Peserta Didik 

1) Melatih peserta didik agar lebih bertanggung jawab dalam 

mengerjakan tugas. 

2) Melatih peserta didik agar lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. 

3) Melatih peserta didik lebih mandiri dan membantu peserta didik 

dalam pembelajaran fisika. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian, analisis data, dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan : 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik 

antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan alat eksperimen dengan peserta didik yang 

mengikuti model ekspositori. 

2. Model pembelajaran Discovery Learning berbantuan alat eksperimen 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar kognitif dengan uji N-Gain 

didapatkan 0,62 yang dikategorikan sedang. Hasil ini model Discovery 

Learning efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

3. Hasil belajar ranah afektif dan ranah psikomotorik  pada kelas 

eksperimen berdasarkan rata-rata tiap ranah afektif 86,41 dan kelas 

kontrol 82,03. Dan pada ranah psikomotorik diperoleh rata-rata pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berturut-turut 86,59 dan 80,84. Dari 

hasil rata-rata tersebut kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning lebih dominan dari pada kelas 

kontrol. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Pembelajaran dengan Discovery Learning memerlukan pengelolaan 

kelas dan waktu yang lebih terencana dan terorganisir karena terdiri dari 

beberapa tahapan pembelajaran. 

2. Penggunaan alat eksperimen masih minim dikalangan peserta didik 

sehingga memerlukan waktu untuk merangkai maupun untuk 

menjelaskan secara detail. 

3. Penelitian yang dilakukan hanya melibatkan penelitian tunggal sehingga 

keterbatasan data-data pendukung seperti halnya dokumentasi gambar 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung tidak sepenuhnya ada. 
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4. Indikator efektivitas yang digunakan untuk penelitian ini masih 

mencakup pada peningkatan hasil belajar kognitif dan belum 

menyeluruh. 

C. Saran 

Dari keseluruhan kegiatan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran, antara lain : 

1. Guru hendaknya melakukan persiapan yang matang sebelum 

melaksanakan pembelajaran Discovery Learning terkait media atau alat 

eksperimen yang akan digunakan serta pemilihan materi yang sesuai 

dengan model pembelajaran tersebut. 

2. Guru dapat menerapkan Discovery Learning hendaknya memperhatikan 

dan membimbing peserta didik agar peserata didik dapat melakukan 

setiap tahapan pembelajaran dengan maksimal dan juga hendaknya 

dapat mengatur waktu dengan baik sehingga pembelajaran dapat 

tersampaikan secara keseluruhan. 

3. Guru hendaknya melakukan pembelajaran Discovery Learning dengan 

eksperimen nyata untuk mendapatkan hasil belajar afektif dan 

psikomotorik yang lebih baik. 

4. Peneliti hendaknya dapat melakukan penelitian menggunakan 

Discovery Learning dengan melakukan eksperimen nyata atau 

menggunakan media pembelajaran lain selain alat eksperimen 

5. Peneliti hendaknya dapat melakukan penelitian menggunakan 

Discovery Learning berbantuan alat eksperimen untuk materi selain 

fluida statis. 
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